BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara
pengetahuan dan sikap perawat mengenai pemanfaatan nyamuk Wolbachia
sebagai upaya pencegahan DBD di Kabupaten Sumedang. Temuan ini
dipengaruhi oleh pentingnya edukasi dan sosialisasi yang tidak hanya
meningkatkan pengetahuan tetapi juga memperhatikan faktor-faktor lain, seperti
kepercayaan, persepsi manfaat, dan dukungan institusional, untuk mendorong

penerimaan metode ini.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian, ada beberapa saran dari peneliti yang dapat
dipertimbangkan untuk diterapkan:
1. Institusi Pelayanan Kesehatan

Disarankan untuk mengadakan pelatihan dan sosialisasi rutin mengenai
inovasi pencegahan DBD, termasuk metode Wolbachia. Selain itu, institusi perlu
menyediakan materi edukasi berbasis bukti ilmiah yang mudah diakses oleh
tenaga kesehatan guna meningkatkan pemahaman mereka. Pendekatan interaktif,
seperti diskusi kelompok atau simulasi, dapat membantu mengubah sikap negatif
menjadi lebih mendukung.
2. Intitusi Pendidikan

Institusi pendidikan mengkhawatirkan perlunya memperbarui kurikulum
dengan menambahkan materi tentang inovasi terbaru dalam pencegahan penyakit,
seperti teknologi Wolbachia. Penekanan pada studi kasus dan penelitian
berdasarkan bukti dapat memperkuat kemampuan analitis siswa dalam
menyebarkan metode pencegahan yang baru.
3. Profesi Keperawatan

Organisasi profesi pencegahan, seperti PPNI, dapat berperan aktif dalam
menyelenggarakan seminar atau lokakarya terkait pengendalian DBD
menggunakan Wolbachia. Selain itu, menerbitkan pedoman atau panduan praktik
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pemeliharaan berbasis bukti dapat menjadi rujukan dalam praktik profesional,
mendorong penerimaan inovasi baru.
4. Peneliti Selanjutnya

Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi strategi efektif dalam
mengubah sikap negatif perawat terhadap Wolbachia, misalnya dengan
pendekatan komunikasi perubahan perilaku. Studi juga perlu dilakukan untuk
memulai keberhasilan pelatihan atau kampanye edukasi dalam meningkatkan

pengetahuan dan penerimaan perawat terhadap teknologi Wolbachia.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Instrumen penelitian berupa lembar kuesioner daring atau Google Form yang

memungkinkan responden membuat pernyataan palsu atau tidak jujur.
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